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Abstract 

Information technology has developed rapidly in the current era and has many benefits and uses, 

including marketing for business owners. However, it is unfortunate that many people still can't use 

technology to market their products/services for their businesses. This is due to the lack of informa-

tion and knowledge about the entry of increasingly developing and advanced business behavior pat-

terns. In this community service activity, we invited business actors from the Setia Bakti Children's 

Development Center to learn together and understand the use and utilization of the latest technology 

to market businesses. This service-learning approach was used as a form of community service acti-

vity. The problems experienced and faced by business actors at the Setia Bakti Children's Center are 

that they are not well-informed, do not know the usefulness of technology marketing, and still use 

traditional marketing, namely word-of-mouth marketing. The entrepreneurs at the center need to un-

derstand the development of technology-based businesses to compete with other businesses to im-

prove the optimization of running business marketing in any business sector. 

 

Kata kunci : digital marketing, SME, social media. 

 

Abstrak 

Pemanfaatan teknologi informasi saat ini sudah berkembang pesat dan merambah ke bidang pemasar-

an bagi para pelaku usaha, namun masih banyaknya ketertinggalan informasi dan pengetahuan akan 

masuknya pola perilaku bisnis yang kian berkembang dan maju. Pada kegiatan pengabdian masyara-

kat ini kami mengajak anak-anak Pusat Pengembangan Anak (PPA) Setia Bakti untuk sama-sama be-

lajar dan mengenal tentang pemanfaatan teknologi saat ini dalam pemasaran bisnis. Pengabdian ini 

menggunakan pendekatan service learning guna mewujudkan kegiatan pengabdian masyarakat ini. 

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh para pelaku bisnis di Pusat Pengembangan Anak Setia 

Bakti yang berada di Kediri adalah masalah pemasaran dan keterampilan menggunakan teknologi. Pa-

ra pelaku bisnis di pusat Pengembangan Anak sangat membutuhkan pemahaman mengenai pengem-

bangan usaha berbasis teknologi, sehingga dapat bersaing dengan usaha-usaha lain guna meningkat-

kan optimalisasi dalam menjalankan pemasaran bisnis dalam sektor bisnis apa pun. Upaya yang dila-

kukan adalah memberikan pengajaran dalam bentuk pelatihan dan pemaparan materi tentang dasar pe-

masaran bisnis, mengukur kelebihan dan kekurangan bisnis yang dapat dijadikan kekuatan, menjabar-

kan alat-alat yang dapat digunakan untuk optimalisasi pemasaran bisnis dan pelatihan dengan mem-

praktekkan langsung proses pembuatan konten untuk pemasaran bisnis dengan menggunakan alat-alat 

yang sudah kami jelaskan pada saat pemaparan materi mengenai pemasaran era digital. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa pemasaran digital sangat membantu meningkatkan penjualan produk dari Pusat 

Pengembangan Anak tersebut. 

 

Kata kunci : digital marketing, UMKM, media sosial. 

 

Pendahuluan  

Menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), UMKM 

merupakan usaha produktif milik orang 

perorangan dan/atau badan usaha perorangan 

yang memiliki kriteria usaha mikro 

sebagaimana diatur dalam undang-undang terse-

but (Al Farisi et al., 2022). Usaha kecil adalah 

usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan 

usaha yang bukan merupakan anak perusahaan 

atau bukan anak cabang yang dimiliki, dikuasai 

atau menjadi bagian, baik langsung maupun 

tidak langsung, dari usaha menengah atau besar 

yang memenuhi kriteria usaha kecil 

sebagaimana dimaksud dalam undang-undang 

tersebut. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

website Kementerian Keuangan Republik 

Indonesia, UMKM telah menjadi garda terdepan 

dan memegang peranan penting dalam 

pertumbuhan ekonomi Indonesia khususnya tak 

terkecuali saat krisis moneter (Afina, 2023). 

Pada era digital seperti saat ini, perkembangan 
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UMKM tidak terkecuali di Indonesia harus bisa 

memanfaatkan teknologi yang ada, salah 

satunya dalam bidang pemasaran yang sekarang 

lebih dikenal dengan istilah digital marketing.  

Digital marketing didefinisikan sebagai 

serangkaian teknik yang dikembangkan di 

internet termasuk menggunakan iklan 

bergambar dan media digital lainnya seperti 

iklan Google dan Facebook untuk membujuk 

konsumen agar membeli suatu produk dan/atau 

layanan. Digital marketing memudahkan proses 

bisnis antara penjual dan pembeli. Penjual dapat 

memanfaatkan media sosial untuk memantau 

dan menyediakan segala kebutuhan dan keingin-

an calon konsumen, sedangkan calon konsumen 

juga dipermudah dalam mencari dan 

mendapatkan informasi terkait produk dan jasa 

yang diingini (Sulaksono & Zakaria, 2020). 

Berdasarkan dari data yang diperoleh 

dari Data Reportal (2020), terhitung sampai 

Januari 2019, sebanyak 93% pengguna internet 

di Indonesia melakukan pencarian barang dan 

jasa secara online, 90% pengguna mengunjungi 

toko online dengan berbagai perangkat, 76% 

pengguna melakukan transaksi online melalui 

smartphone. Data tersebut membuktikan bahwa 

potensi belanja online sudah sangat berkembang 

di Indonesia, maka dari itu pelaku usaha perlu 

menerapkan digital marketing.  

Program pengabdian masyarakat dengan 

fokus utama digital marketing ini merupakan 

program pelatihan untuk meningkatkan 

kompetensi anak dan staf Pusat Pengembangan 

Anak (PPA) sebagai pelaku usaha dari UMKM 

yang dijalankan oleh PPA. Program ini 

diharapkan menjadi bantuan berupa pembekalan 

untuk memulai penerapan digital marketing 

agar bisnis yang dijalankan bisa menjangkau le-

bih banyak calon konsumen dengan biaya dan 

risiko yang minim. Tujuan program pengabdian 

masyarakat ini adalah memberikan bekal 

pemahaman digital marketing secara teori dan 

melakukan pendampingan dalam penggunaan 

aplikasi desain untuk konten media sosial 

kepada anak-anak dan staf PPA IO756 Setia 

Bakti Kediri yang sedang menjalankan usaha 

sablon milik PPA, menjalankan usaha sendiri 

maupun membantu usaha orang tua. Digital 

marketing adalah salah satu alternatif strategi 

terbarukan dalam meningkatkan penjualan 

produk, laba, pangsa pasar, dan pendalaman lo-

yalitas pelanggan agar perusahaan lebih 

berkembang karena dapat menjangkau lebih 

banyak pelanggan (Junaedi et al., 2023; Sulak-

sono & Zakaria, 2020). 

 

Metode Pelaksanaan 

Metode yang digunakan pada pada kegiatan pe-

ngabdian masyarakat ini adalah service 

learning. Service learning merupakan bagian 

dari sebuah proses pendidikan yang mana 

peserta didik diarahkan bukan hanya mendalami 

materi kuliah, melainkan juga menerapkan 

materi tersebut agar berguna bagi masyarakat 

sekitar (Medkom, 2018).  Dalam Service 

Learning sendiri terdapat tiga tahapan yang 

harus dilakukan, yaitu: tahap persiapan, tahap 

melayani, dan yang terakhir tahap refleksi. 

“Melalui ketiga tahapan service learning 

diharapkan para pelaku bisnis semakin bisa 

memahami dan menerapkan materi serta nilai 

yang sudah diberikan dan diajarkan dalam men-

jalankan bisnisnya” (Nusanti, 2014). 

Prosedur kegiatan program pengabdian masya-

rakat ini meliputi tahapan: (a) survei pendahulu-

an, (b) teori, (c) praktik dan pelatihan. Perincian 

kegiatan di masing-masing tahapan diuraikan, 

sebagai berikut:  

 

 
Bagan 1 

Prosedur Kegiatan Program Abdimas 

 

Hasil dan Pembahasan  

Permasalahan yang dialami oleh Pusat 

Pengembangan Anak (PPA) selama ini adalah 

tidak menggunakan digital marketing secara 

maksimal, sehingga target market yang dicapai 

kurang maksimal. Selama ini, jenis pemasaran 

yang dilakukan oleh PPA adalah pemasaran 

tradisional yaitu pemasaran dari mulut ke mulut 

(word of mouth), sehingga pelanggan/pembeli 

dari bisnis PPA ini terbatas pada masyarakat 

sekitar. PPA pernah berniat untuk menggunakan 

media sosial sebagai sarana pemasaran digital, 

tetapi tidak jadi karena ada beberapa perizinan 

yang belum selesai dan belum terlalu paham 

mengenai digital marketing. Padahal dengan 

menggunakan media sosial, bisnis akan lebih 

cepat dikenal oleh masyarakat dari berbagai 

kalangan yang mengakibatkan bisnis akan 

berkembang lebih cepat. 
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Media sosial memiliki banyak 

keuntungan dan potensi untuk digunakan dalam 

suatu bisnis. Media sosial dapat digunakan 

sebagai media digital marketing agar lebih 

banyak orang yang mengenal produk yang 

dijual. Selain itu, media sosial juga dapat 

digunakan sebagai alat komunikasi dengan pe-

langgan/pembeli, dan juga komunikasi dengan 

pemasok/supplier dan yang paling penting 

adalah media untuk berjualan. Dengan digital 

marketing ini juga, dapat memasarkan produk 

dengan biaya yang lebih murah dengan hasil 

yang lebih optimal. Berdasarkan permasalahan 

ini, maka dilakukan sosialisasi (Gambar 1 dan 

2) mengenai pemasaran dan workshop/praktik 

secara langsung mengenai bagaimana cara 

membuat feeds dengan menggunakan Adobe 

Illustrator sebagai media pembuatannya 

(Gambar 3), lalu praktik bagaimana cara mem-

buat content plan dan menjelaskan pentingnya 

sebuah content plan untuk sebuah bisnis dan 

digital marketing. 

 

 
Gambar 1 

Kegiatan Sosialisasi 

 

 
Gambar 2 

Kegiatan Praktik/Workshop 

 

Kemampuan melakukan desain konten 

untuk media sosial adalah hal krusial yang perlu 

dimiliki saat ini. Dari sisi konsumen, mereka 

memperhatikan dengan detail informasi apa 

yang tercantum pada media sosial suatu 

bisnis/toko sebelum mereka melakukan 

pembelian atau transaksi. Oleh karena itu, pada 

kegiatan pengabdian masyarakat ini diadakan 

workshop untuk mengasah kemampuan desain 

konten kepada anak-anak PPA. Melalui 

workshop ini, anak-anak bisa belajar lagi 

informasi apa yang seharusnya ada pada poster 

maupun feeds Instagram (Gambar 3 dan 4). 

 
Gambar 3 

Hasil Praktik Poster 

 

 
Gambar 4 

Hasil Praktik Feeds Instagram 

 

Kesimpulan 

Pemberian materi dan pelatihan terkait 

digital marketing khususnya dalam pembuatan 

konten di media sosial sangat berperan penting 

bagi keberlangsungan UMKM karena media 

sosial dapat membantu dalam usaha 

pembangunan branding, sehingga bisa lebih 

dikenal di masyarakat dan dapat menarik lebih 

banyak calon konsumen. Pelatihan digital mar-

keting ini berfokus pada pemberian pemahaman 

berupa teori tentang digital marketing, 

copywriting, dan tips membuat konten yang 

menarik di media sosial serta pengajaran berupa 

workshop untuk aplikasi Adobe Illustrator (AI) 
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sebagai salah satu platform pembuatan konten. 

Tools yang sering digunakan dan website 

pendukung yang dapat diakses secara gratis 

untuk memudahkan proses desain konten 

merupakan fokus utama dalam workshop 

tersebut.  

Media sosial banyak memberikan 

manfaat seperti membantu pelaku usaha 

membangun branding, mengidentifikasi pangsa 

pasar, membagikan informasi terkait produk 

dan/atau jasa yang ditawarkan, dan melakukan 

komunikasi dua arah dengan konsumen. Oleh 

dari itu, para pelaku usaha sangat di-

rekomendasikan untuk bisa menggunakan dan 

memanfaatkan media sosial, sehingga dapat 

mengembangkan bisnis secara efisien dan 

maksimal. 
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